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RINGKASAN

ASRI OCTAVIANA. Pengaruh lama simpan probiotik Lactobacillus salivarius

terenkapsulasi arabinoxylan terhadap total bakteri dan jumlah bakteri asam laktat.

“Dibimbing oleh” (Dr. Ir. Umi Kalsum, M.P sebagai Pembimbing Utama dan Dr.
Dyah Lestari Yulianti, S.Pt., M.P sebagai Pembimbing Anggota).

Penelitian ini dilakukan pada 06 November–17 Desember 2025 di

Laboratorium Terpadu Universitas Islam Malang. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh lama simpan probiotik L.salivarius terenkapsulasi

arabinoxylan terhadap total bakteri dan jumlah bakteri asam laktat (BAL).

Materi yang digunakan adalah Lactobacillus salivarius, arabinoxylan,

maltodextrin, corn starch, MRSA, Media PCA, NaCl fisiologis, gas CO2. Peralatan

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabung CO2, colony counter, cawan petri,

dan laminar air flow. Penelitian ini menggunakan metode experiment dengan

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan.

Perlakuan yang digunakan yaitu P0 = penyimpanan hari ke-0, P1= penyimpanan

hari ke-14, P2= penyimpanan hari ke-28, dan P3= penyimpanan hari ke-42. Variabel

yang diamati berupa total bakteri dan jumlah BAL. Data yang diperoleh dianalisis

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Duncan

apabila terdapat perbedaan sangat nyata antar perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama simpan berpengaruh sangat nyata

(P<0,01) terhadap total bakteri dan jumlah BAL. berdasarkan hasil penelitian

didapatkan nilai total bakteri pada PO= 1,5 X 107, P1= 1,6 X 107, P2= 2,1 X 107, P3=

2,3 X 107. Hasil penelitian BAL diperoleh hasil P0= 2,4 X 107, P1= 2,5 X 107, P2= 2,1

X 107, P3= 1,5 X 107. Nilai total bakteri tertinggi diperoleh pada perlakuan P3

sebesar 2,3 × 107 cfu/g, sedangkan jumlah BAL terendah diperoleh pada perlakuan

P3 sebesar 1,5 × 107 cfu/g.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lama simpan probiotik

L.salivarius terenkapsulasi arabinoxylan berpengaruh sangat nyata terhadap total

bakteri dan jumlah bakteri asam laktat. Lama simpan terbaik diperoleh pada

penyimpanan hingga 14 hari karena pada periode tersebut nilai TPC masih rendah

dan jumlah BAL masih tinggi sehingga kualitas probiotik masih baik.

Keywords: Lactobacillus salivarius, arabinoxylan, bakteri asam laktat, total bakteri.
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Upaya peningkatan produktivitas ternak untuk mendukung ketahanan pangan 

dihadapkan pada permasalahan kualitas, kuantitas dan kontinyuitas pakan. Pakan 

merupakan faktor utama penentu keberhasilan dalam beternak. Pemenuhan 

kebutuhan nutrisi dalam pakan akan menjadikan ternak tumbuh dan berproduksi 

dengan baik. Di sisi lain, pada pemeliharaan ternak secara intensif, digunakan 

imbuhan pakan antibiotic growth promotor (AGP) untuk meningkatkan produktivitas, 

menekan angka kematian dan memperbaiki efisiensi penggunaan pakan (Riza dkk., 

2015).  

Pelarangan penggunaan antibiotic growth promothor (AGP) membuat resah 

para peternak di Indonesia. Sejak 1 Januari tahun 2018, penggunaan AGP resmi 

dilarang berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

14/PERMENTAN/PK. 350/5/2017 pasal 17 tentang Klasifikasi Obat Hewan peraturan 

tersebut mengacu pada undang undang nomer UU No. 18 Tahun 2009 tentang 

Peternakan dan Kesehatan Hewan sebagaimana telah diubah dengan UU No. 41 

Tahun 2014, khususnya pada Pasal 22 ayat 4c yang melarang penggunaan hormon 

tertentu dan antibiotik imbuhan pakan. Tidak hanya di Indonesia, pelarangan AGP juga 

telah berlaku di Uni Eropa sejak 2006 dan di ikuti di Amerika sejak 2017. Perlu 

pengganti AGP sebagai aditif ternak khususnya ternak unggas di Indonesia agar 

produktifitas dan kesehatannya stabil.  

 Penambahan probiotik dalam ransum pakan merupakan alternatif pengganti 

antibiotic growth promotor (AGP). Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang 

apabila diberikan dalam jumlah cukup dapat memberikan manfaat bagi kesehatan 

inangnya. Penggunaan probiotik membantu menjaga mikro flora usus sehat dan 
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mencegah pertumbuhan bakteri berbahaya termasuk Bacillus, Salmonella, dan 

Clostridium perfringens (Pambudi dkk., 2024). 

Salah satu jenis probiotik yang efektif digunakan untuk ternak unggas adalah 

Lactobacillus salivarius karena memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan 

bakteri patogen. Probiotik ini berperan dalam meningkatkan efisiensi pencernaan dan 

penyerapan nutrient, sehingga mendukung performa produksi pertambahan bobot 

badan maupun produktivitas telur. Meskipun probiotik memiliki banyak manfaat, 

efektivitasnya sering mengalami penurunan akibat kondisi saluran pencernaan yang 

ekstrem. Mikroorganisme probiotik harus mampu bertahan terhadap kondisi asam 

lambung, enzim pencernaan, serta garam empedu sebelum mencapai usus. Banyak 

sel probiotik mengalami kerusakan atau kematian selama proses tersebut sehingga 

jumlah bakteri hidup yang mencapai usus menjadi rendah dan manfaat probiotik tidak 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode perlindungan untuk menjaga 

viabilitas probiotik selama penyimpanan maupun saat melewati saluran pencernaan.  

 Salah satu metode yang dapat digunakan untuk melindungi probiotik adalah 

teknik enkapsulasi. Enkapsulasi merupakan proses pelapisan atau pembungkusan sel 

probiotik menggunakan bahan tertentu sehingga probiotik lebih terlindungi. 

Enkapsulasi dapat membantu mempertahankan viabilitas probiotik selama 

penyimpanan dan meningkatkan kemampuan hidup probiotik ketika melewati saluran 

pencernaan. Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai bahan enkapsulasi 

yaitu arabinoxylan. Arabinoxylan juga memiliki potensi sebagai prebiotik yang dapat 

mendukung pertumbuhan bakteri menguntungkan di dalam usus. Selain itu, lapisan 

arabinoxylan dapat melindungi probiotik dari kondisi asam lambung dan enzim 

pencernaan, kemudian akan terdegradasi di usus sehingga probiotik dapat dilepaskan 

dan bekerja secara optimal. 
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 Efektivitas probiotik tidak hanya dipengaruhi oleh jenis bakteri dan bahan 

enkapsulasi yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh lama penyimpanan. Selama 

masa simpan, viabilitas bakteri probiotik dapat mengalami penurunan akibat pengaruh 

suhu, kelembaban, kadar air, dan aktivitas mikroorganisme lain. Penurunan jumlah 

bakteri asam laktat selama penyimpanan dapat menyebabkan manfaat probiotik 

menjadi tidak optimal ketika diaplikasikan pada ternak. Selain itu, penyimpanan yang 

terlalu lama juga dapat meningkatkan total mikroba kontaminan yang menurunkan 

kualitas probiotik. Meskipun arabinoxylan memiliki kemampuan melindungi probiotik 

melalui proses enkapsulasi, stabilitas probiotik selama penyimpanan masih perlu 

dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh lama 

simpan probiotik Lactobacillus salivarius terenkapsulasi arabinoxylan terhadap total 

bakteri dan jumlah bakteri asam laktat untuk mengetahui lama simpan optimal 

sehingga kualitas dan viabilitas probiotik tetap terjaga. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh lama simpan probiotik Lactobacillus salivarius 

terenkapsulasi arabinoxylan terhadap total bakteri? 

2. Apakah terdapat pengaruh lama simpan probiotik Lactobacillus salivarius 

terenkapsulasi arabinoxylan terhadap jumlah bakteri asam laktat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh lama simpan probiotik Lactobacillus salivarius 

terenkapsulasi arabinoxylan terhadap total bakteri.  

2. Mengetahui pengaruh lama simpan probiotik Lactobacillus salivarius 

terenkapsulasi arabinoxylan terhadap jumlah bakteri asam laktat.  

1.4 Kegunaan Penelitian  

1. Sebagai informasi tentang pengaruh lama simpan probiotik Lactobacillus 

salivarius terenkapsulasi arabinoxylan terhadap total bakteri dan jumlah BAL. 
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2. Pengembangan produk probiotik Lactobacillus salivarius dengan teknik 

enkapsulasi agar lebih berkualitas terhadap total bakteri dan jumlah bakteri 

asam laktat pada berbagai umur simpan.  

1.5 Hipotesis  

1. Terdapat pengaruh lama simpan probiotik Lactobacillus salivarius 

terenkapsulasi arabinoxylan terhadap total bakteri.  

2. Terdapat pengaruh lama simpan probiotik Lactobacillus salivarius 

terenkapsulasi arabinoxylan terhadap jumlah BAL.  
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa lama simpan probiotik 

Lactobacillus salivarius terenkapsulasi arabinoxylan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap total bakteri dan jumlah BAL. Probiotik Lactobacillus salivarius 

disimpan dengan suhu ruang pada pagi 26, siang 34, dan malam 24 celcius dengan 

kelembaban pagi 90, pagi 85 dan malam 90.  Semakin lama waktu penyimpanan, 

maka total bakteri meningkat sedangkan jumlah BAL mengalami penurunan. 

Penyimpanan terbaik diperoleh pada hari ke-14 karena nilai total bakteri masih rendah 

dan jumlah BAL masih tinggi sehingga kualitas probiotik masih terjaga dengan baik. 

Nilai total bakteri total bakteri tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 sebesar 2,3 X 107 

cfu/g, sedangkan jumlah BAL terendah diperoleh pada perlakuan P3 sebesar 1,5 X 

107 cfu/g.  

6.2 Saran 

1. Penelitian lanjutan, disarankan agar penyimpanan probiotik dilakukan pada 

suhu yang bervariasi yaitu pada suhu rendah, suhu ruang, terkontrol, dan suhu 

tinggi agar dapat diketahui masing-masing suhu terhadap stabilitas BAL dan 

pertumbuhan mikroorganisme selama penyimpanan.  

2. Penelitian lanjutan juga disarankan memperpanjang lama penyimpanan untuk 

mengetahui batas maksimal masa simpan probiotik sebelum terjadi penurunan 

signifikan jumlah BAL dan peningkatan nilai TPC. 
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